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Abstrak

Materi larutan penyangga merupakan materi yang sulit dipahami sehingga peserta
didik memerlukan suatu bahan ajar yang dapat membuat peserta didik belajar sesuai
dengan gaya belajarnya. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan berupa e-
modul dengan menggunakan model PBL. Model PBL digunakan agar dapat membantu
peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis dan kreatif dalam memecahkan
permasalahan yang ditemuinya di dunia nyata. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengembangkan bahan ajar yang dapat menjadikan peserta didik berpikir kreatif dan
kritis serta menunjang gaya belajar peserta didik. Sehingga dikembangkan e-modul
materi larutan penyangga berbasis PBL dalam menunjang pembelajaran
berdiferensiasi untuk fase f SMA/MA dengan menggunakan model pengembangan
plomp. Pada uji validasi e-modul didapatkan validasi e-modul sebesar 0,91 masuk
dalam kategori valid.

Kata kunci: E-Modul, PBL, Larutan Penyangga
Abstract

The topic of buffer solution is considered difficult to grasp, thus learners require
instructional materials that cater to their learning styles. One such instructional material
that can be developed is an e-module using the Problem-Based Learning (PBL) model.
The PBL model is employed to aid learners in thinking critically and creatively to solve
real-world problems they encounter. This study aims to develop instructional materials
that promote both critical and creative thinking among learners, while also supporting
their individual learning styles. Consequently, an e-module on buffer solution based on
PBL is developed to support differentiated learning in the phase of senior high school
(SMA/MA), utilizing the development model proposed by Plomp. The validation of the
e-module yielded a score of 0.91, categorized as valid.
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PENDAHULUAN

Kurikulum ialah kegiatan pendidikan dan perangkat pembelajaran yang
diberikan oleh lembaga pendidikan yang berisi kegiatan pembelajaran yang akan
dipelajari peserta didik. (Kurniati, et al. 2022). Kurikulum yang diterapkan pada saat ini
yaitu kurikulum merdeka dengan konsep pendidikan yang berpihak pada peserta didik.
Sehingga guru perlu memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menerapkan pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik ini dapat dilakukan dengan pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa
faktor seperti kesiapan belajar, profil belajar serta minat peserta didik
(Suwartiningsih,2021). Pebelajaran berdiferensiasi sendiri dibagi menjadi tiga yaitu
berdiferensiasi proses, berdiferensiasi konten dan berdiferensiasi produk (Sulistyosari,
Karwur & Sultan, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi ini dapat diterapkan dalam bentuk kegiatan
belajar salah satunya dalam bentuk e-modul pembelajaran. E-modul sendiri memiliki
pengertian sebagai bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri dengan
penyusunan secara sistematis dan penyajiannya dalam bentuk elektronik, dimana
pada e-modul ini terdapat link, video, animasi ataupun audio yang dapat menjadikan
peserta didik untuk belajar lebih interaktif (Najuah, Lukitoyo, & Wirianti, 2020). E-modul
pembelajaran ini dapat dikembangkan salah satunyan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran PBL ini merupakan
model pembelajaran dengan pendekatan pada masalah yang dihadapi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari (Listiowati & A.T, 2013). Pada model PBL ini peserta didik
diharapkan untuk dapat berpikir lebih kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran.

Materi kimia merupakan materi yang dianggap sulit oleh peserta didik salah
satunya materi larutan penyangga. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
guru SMA N 9 Padang didapatkan hasil bahwa peserta didik mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi larutan penyangga, hal ini terjadi karena peserta didik
mengalami miskonsepsi terhadap materi tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan kepada peserta didik SMA Negeri 9 Padang, yang
menyatakan bahwa sebanyak 64,5% mengganggap materi larutan penyangga sulit
dipahami dan 67,7% peserta didik menyatakan bahwa materi larutan penyangga terlalu
abstrak sehingga tidak tahu bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk
belajar dan memahami materi larutan penyangga.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka bahan ajar yang dapat dikembangkan
agar peserta didik dapat belajar dengan mandiri yaitu e-modul yang dilengkapi dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Sehingga perlu dilakukan penelitian  untuk
mengembangkan e-modul larutan penyangga berbasis PBL dalam menunjang
pembelajaran berdiferensiasi.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development)
dengan menggunakan model pengembangan plomp. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk dapat mengembangkan e-modul larutan penyangga berbasis PBL dalam
menunjang pembelajaran berdiferensiasi untuk kelas XI fase F SMA/MA yang sudah
valid dan praktis. Pada penelitian ini menggunakan tahap pengembangan plomp yang
terdiri dari premilinery research, prototipe phase serta assesment phase. Namun pada
penelitian ini assesment phase tidak dilakukan. Berisi bagaimana data dikumpulkan,
sumber data dan cara analisis data. Adapun tahapan yang dilakukan pada
pengembangan ini yaitu
Premilinery research

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait masalah serta rencana
rancangan e-modul yang akan dibuat. Pada tahapan ini terdiri dari analisis kebutuhan,
analisis konteks, pengembangan kerangka konseptual serta studi literatur (Tjeerd,
2007). Pada penelitian ini pengumpulan data serta informasi dilakukan dengan
wawancara guru, membagikan angket kepada peserta didik SMA Negeri 9 Padang
serta dengan membaca literatur-literatur terkait penelitian ini
Prototipe Phase

Pada tahapan ini dilakukan pendesain-an produk yang dikembangkan
berdasarkan hasil yang didapatkan pada investigasi awal. E-Modul dikembangkan
berdasarkan formative evaluation, seperti pada gambar 1

Gambar 1. Tahapan pengembangan plomp (Tjeerd, 2007)
Tahapan ini terdiri dari
a. Self evaluation : pada tahapan ini dilakukan dengan menggunakan daftar cek
untuk mengetahui spesifikasi terhadap e-modul yang disusun
b. One to one evaluation : pada tahapan ini dilakukan penilaian serta meminta
saran dari target atau peserta didik terhadap produk yang dikembangkan
c. Expert review : pada tahapan ini dilakukan penilaian serta pemberian saran
terdahap produk yang dikembankan dari ahli atau pakar dibidangnya
d. Small group evaluation : pada tahapan ini dilakukan uji praktikalitas kepada
peserta didik
Pada penelitian ini dilakukan teknik analisis data validasi menggunakan formula
Aiken’s V. Pada penilaian Aiken’s V ini menggunakan penilaian para ahli sebanyak n
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orang untuk mengetahui kelayakan dari e-modul yang dikembangkan (Edidas &
Anshary, 2018). Formula Aiken’s V ini yaitu:
¥s
[n(c —1)]

s=r-—I
Keterangan:
r = Angka yang diberikan oleh seorang validator
lo = Angka penilaian validasi yang rendah
¢ = Angka penilaian validasi yang tertinggi
n = Banyaknya validator

Untuk mengetahui kategori validasi e-modul mengacu pada tabel Aiken’s V,

dimana dengan jumlah validator 5 orang dan memiliki 5 kategori, e-modul dapat
dikatakan valid apabila mencapai indeks = 0,8. (Irfan & Rahmat, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul materi larutan penyangga
berbasis PBL dalam menunjang pembelajaran berdiferensiasi. Pada e-modul ini
menerapkan langkah-langkah dari model pembelajaran problem based learning yang
kemudian di tambahkan dengan pembelajaran berdiferensiasi, sehingga dapat
membantu peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik.
Pada e-modul ini terdapat beberapa komponen seperti cover, peta konsep, daftar isi,
glosarium,kompetensi yang akan dicapai, petunjuk penggunaan, peta konsep, kegiatan
pembelajaran, lembar kegiatan, evaluasi, refleksi diri serta kunci jawaban. E-modul ini
dirancang dengan menggunakan canva, microsoft word, microsoft power point yang
kemudian dikoversi dalam bentuk flipbook dengan menggunakan platfom heyzine.
Adapun tampilan e-modul yang dihasilkan yaitu sebagai berikut:

5 < j Kurikulum
& > 4

[ H 7~ Merdeka
2N <3

v E-MODUL
LARUTAN PENYANGGA
BERBASIS PBL

Untuk SMA/MA
Kelas XI Fase F

Departemen Kimia
Universitas Negeri Padang

Gambar 2. Tampilan cover e-modul larutan penyangga
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Setelah dilakukan perancangan terhadap e-modul, kemudian dilakukan tahap
selanjutnya yaitu self evaluation. Setelah melalui self evaluation dilakukan one to one
evaluation dan expert review. Expert review ini dilakukan oleh lima orang validator
yang terdiri dari tiga orang dosen kimia UNP dan dua orang guru kimia SMA Negeri 9
Padang. Hasil validasi ini didapatkan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Praktikalitas

NO Apek yang Dinilai Nilai V Keterangan
1 Komponen isi dan materi 0,88 Valid
2 Komponen kebahasaan 0,88 Valid
3 Komponen penyajian 0,92 Valid
4  Komponen kegrafikan 0,94 Valid
5 Aspek program 0,95 Valid
Validasi 0,91 Valid

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil dari validasi e-modul sebesar 0,91
dengan kategori valid dengan menilai beberapa aspek yaitu komponen isi dan materi,
kebahasaan, penyajian, kegrafikan serta aspek program. Berdasarkan hasil validasi isi
dan materi didapatkan nilai validasi sebesar 0,88 masuk dalam kategori valid.
Berdasarkan hasil validasi dapat dikatakan bahwa nilai validasi valid, dimana
kelayakan isi dari e-modul dilihat berdasarkan penyusunan materi yang rinci dan
sistematis terhadap penyajian konsep dari bahan ajar itu sendiri (Sari, et al., 2020).
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan terhadap kebahasaan dan kegrafisan pada
modul didapatkan nilai validasi sebesar 0,94 yang masuk dalam kategori valid. Tujuan
dilakukannya validasi ini agar mengetahui penggunaan bahas pada modul sudah dapat
dipahami peserta didik dengan baik dan tidak berbelit (Nibaho & Suryani, 2023). Hasil

revisi dari e-modul ini dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil revisi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Mengkonsums: minuman bersoda dalam jumliah yong banyak dapat menyebabkan

Mengkonsumsi minuman bersoda dalem jumlsh yang banyak dapat menyebabkan
terjodinya karies (pembusukkan) pada gigl, karena terkikisnya email gigi
Mengapa terjodi kerusakon pada gigi, podahal didalom mulut terdapat laruton
penyangga? Termasuk kedalam jenis loruton penyanggo manakoh air lwr?
Mengapa air lwr dikatakan sebagal larutan penyangga? Diskusikanlah bersama
anggota kelompokmu bagaimana agar tidak terjodi karves pada gigi W

Asom
aietal

H

terjadinya karies (pembusukkan) pada gigi, karena terkikisnya email gigi
Mengapa ter jadi kerusaken pada gigi, padahal didalem mulut terdapat laruten
penyongga? Termasuk kedalom jenis larutan pemyangga manaksh oir liur?
Mengapa air liur dikatakan sebogei lorutan pemyangga? Bogaimanakeh car akita
ogar dapat terhidar dari penyokit karies pada gigi?. Diskusikanloh bersama
anggota kelompokmuM

e
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Gambar 1. Kondisi Laruton Penyangga Ketika Penambahan Sedikit Asam den Basa

[ PENAMBAHAN SEDIKIT ASAM PADA LARUTAN
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‘ Seteloh mempresentasiken hasil diskusi Ananda, kelompok lain
Setelsh mempresentasikon hasil diskusi Ananda, kelompok lain memberikan beberapa tanggapan. Silakan tuliskan keitik dan saren dari
memberikan beberapa tanggapan. Silakan tuliskan kritik don saran dari kelompak loin pada kolom dibawch ini, kemudion evluasi proses
kelompok lain pada kolom dibowah ini, kemudian evaluasi proses *m‘f‘m""""‘?;"'w";r*“" —
pemecahan masalah yang Ananda susun Nama Peserte 'Saror

No | Nama Peserta Didik Kritik/Saran

1
1

2

2

3

3

4

5

One to one evaluation dilakukan dengan cara wawancara pada tiga orang
peserta dodok kelas XI fase F SMA N 9 Padang. Pada hasil wawancara peserta didik
menyatakan bahwa e-modul memiliki tampilan yang menarik serta bahasa yang

digunakan juga mudah untuk dipahami. Berdasarkan hasil revisi dari validasi dan one
to one evaluation.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa e-modul
materi larutan penyangga berbasis PBL dalam menunjang pembelajaran
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berdiferensiasi untuk kelas XI fase F SMA/MA valid sebagai salah satu bahan ajar
pada materi larutan penyangga
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